Perbedaan Regulasi Emosi Remaja Akhir pada Keluarga Bercerai Ditinjau dari Tipe Pola Asuh Orang
Tua:
Demokratis, Otoriter, dan Permisif
NANDA AISHA DEWI, Dra. Muhana Sofiati Utami, M.S., Ph.D., Psikolog
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Daftar Pustaka

Ahrons, C. R, & Tanner, J. L. (2003). Adult Children and Their Fathers:
Relationship Changes 20 Years After Parental Divorce. Family Relations:
An Interdisciplinary Journal of Applied Family Studies, 52(4), 340-351.

Badan Pusat Statistik (BPS). 2020. Statistik Indonesia 2020. Publikasi Tahunan BPS.

Baumrind, D. (1991). The influence of parenting style on adolescent competence
and substance use. The journal of early adolescence, 11(1), 56-95.

Davidov, M., & Grusec, ]J. E. (2006). Untangling the links of parental
responsiveness to distress and warmth to child outcomes. Child
development, 77(1), 44-58.

Fagan, A. A. (2013). Family Focused Intervention to Prevent Juvenile Delinquency.
Criminology and Public Policy, 12 (4), 617-650.

Goleman, D. (1998, March). The emotionally competent leader. In The Healthcare
Forum Journal (Vol. 41, No. 2, pp. 36-38).

Grundman, J. K. (2010). Does Parenting Style Predict Identity and Emotional
Outcomes in Emerging Adulthood. College Journal of Gustavus
Undergraduate Psychology.

Gross, J. J. (2008). Emotion regulation. Handbook of emotions, 3(3), 497-513.

Hendrikson. (2013). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Emosi. Jakarta: PT.
Gramedia.

Hetherington, E. M., & Parke, R. D. (2003). Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja Terjemahan Soemitro. Jakarta: Universitas Indonesia.

Hurlock, E. B. (2011). Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. Jakarta : Erlangga.

Jabeen, F., Anis-ul-Haque, M., & Riaz, M. N. (2013). Parenting styles as predictors
of emotion regulation among adolescents. Pakistan Journal of Psychological
Research, 85-105.



Perbedaan Regulasi Emosi Remaja Akhir pada Keluarga Bercerai Ditinjau dari Tipe Pola Asuh Orang
Tua:

Demokratis, Otoriter, dan Permisif

NANDA AISHA DEWI, Dra. Muhana Sofiati Utami, M.S., Ph.D., Psikolog

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

John, O. P, & Gross, ]. J. (2004). Healthy and unhealthy emotion regulation:
Personality processes, individual differences, and life span development.
Journal of personality, 72(6), 1301-1334.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia. (2016, Oktober 7). Kasus anak korban
perceraian tinggi.
https://www.kpai.go.id/publikasi/kasus-anak-korban-perceraian-tinggi.

Lindilalitya, R. C. (2018). Peran Konformitas Teman Sebaya dan Regulasi Emosi
terhadap Kecenderungan Perilaku Agresif pada Remaja. Yogyakarta:
Universitas Gadjah Mada.

McHale, J. P., & Sullivan, M. J. (2008). Family systems. In M. Hersen & A. M. Gross
(Eds.), Handbook of clinical psychology, Vol. 2. Children and adolescents (pp.
192-226).

Morris, Silk, Steinberg, Myers & Robinson. (2007). The Role of the Family Context
in the Development of Emotion Regulation. Article Social Development.

Novianna, R. P., & Gunadarma, F. P. U. (2012). Pengungkapan diri pada remaja
yang orang tuanya bercerai. Jurnal Psikologi.

Okorodudu, G. N. (2010). Influence of Parenting Styles on Adolescent Delinquency
in Delta Central Senatorial District. Edo Journal of Counseling, 3 (1).

Putri, A. T. K. (2018). Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Penggunaan Media Sosial
Dengan Perilaku Bullying Di Sekolah Pada Remaja (Doctoral dissertation,
Universitas Airlangga).

Rahmayanti. (2012). Stress dan Coping Remaja yang Mengalami Perceraian pada
Orangtua. Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas Gunadarma

Rodgers, K. B.,, & Rose, H. A. (2002). Risk and Resiliency Factors among
Adolescents Who Experience Marital Transitions. Journal of Marriage and
Family, 64.

Robinson, C. C., Roper, S. O., Mendleco, B., & Hart, C. H. (2001). The Parenting
Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ). Psychological Report, 1995,
77, 819-130.

Santrock, J. W. (2012). Lifespan Development : Perkembangan Masa Hidup Jilid I.
Jakarta: Penerbit Erlangga.


https://www.kpai.go.id/publikasi/kasus-anak-korban-perceraian-tinggi

Perbedaan Regulasi Emosi Remaja Akhir pada Keluarga Bercerai Ditinjau dari Tipe Pola Asuh Orang
Tua:

Demokratis, Otoriter, dan Permisif

NANDA AISHA DEWI, Dra. Muhana Sofiati Utami, M.S., Ph.D., Psikolog

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Sarbini, W., & Wulandari, K. (2014). Kondisi Psikologi Anak Dari Keluarga Yang
Bercerai. Artikel I[lmiah Hasil Penelitian Mahasiswa. Universitas Jember.

Silk, J. S., Shaw, D. S., Forbes, E. E., Lane, T. L., & Kovacs, M. (2006). Maternal
depression and child internalizing: The moderating role of child emotion
regulation. Journal of Clinical Child and Adolescent Psychology, 35(1), 116-126.

Siswanto, D. (2020). Anak Di Persimpangan Perceraian: Menilik Pola Asuh Anak
Korban Perceraian. Airlangga University Press.

Storksen, I, Roysamb, E., Holmen, T. L. & Tambs, K. (2006). Adolescent
Adjustment and Well-Being: Effects of Parental Divorce and Distress.
Scandinavian Journal of Psychology, 47, 75-84.

Suciati, R. (2014). Perbedaan ekspresi emosi pada orang Batak, Jawa, Melayu dan
Minangkabau (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau).

Thompson, R. A. (1994). Emotion regulation: A theme in search of definition.
Monographs of the society for research in child development, 59(2-3), 25-
52.

White, S. H. (2002). G. Stanley Hall: From philosophy to developmental psychology.
American Psychological Association.

Widiastuti, R. Y. (2015). Dampak perceraian pada perkembangan sosial dan
emosional anak wusia 5-6 tahun. Jurnal PG-PAUD Trunojoyo: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini, 2(2), 76-86.

Yusuf, P. M., & Kiristiana, I. F. (2018). Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan
Perilaku Prososial Pada Siswa Sekolah Menengah Atas. Jurnal EMPATI,
6(3), 98-104.



